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ABSTRAK 

Pertumbuhan investasi emas digital di Indonesia yang didominasi oleh investor 

muda memunculkan pertanyaan mengenai faktor psikologis dan rasional yang 

mendorong minat investasi mereka. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Fear 

of Missing Out (FoMO), literasi keuangan, dan digital trust terhadap minat investasi 

emas digital pada Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 150 responden yang 

merupakan investor atau individu yang memiliki minat terhadap investasi emas 

digital. Data dianalisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa FoMO tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

emas digital, sementara literasi keuangan dan digital trust masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan, dengan digital trust sebagai faktor paling 

dominan. Ketiga variabel secara simultan mampu menjelaskan 75,8% variasi minat 

investasi emas digital. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan terhadap 

keandalan dan legalitas platform, didukung oleh literasi keuangan yang memadai, 

menjadi fondasi utama minat investasi generasi muda, melebihi pengaruh dorongan 

tren di media sosial. 

Kata Kunci: Fear of Missing Out, literasi keuangan, digital trust, minat investasi, 

emas digital
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ABSTRACT 

The rapid growth of digital gold investment in Indonesia, dominated by young 

investors, raises questions about the psychological and rational factors driving their 

investment interest. This study examines the influence of Fear of Missing Out 

(FoMO), financial literacy, and digital trust on digital gold investment intention 

among Generation Z in Indonesia. A quantitative approach was employed using 

purposive sampling on 150 respondents who were digital gold investors or 

individuals interested in digital gold investment. Data were analyzed using Partial 

Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0. The 

results show that FoMO has no significant effect on digital gold investment 

intention, while financial literacy and digital trust each have a positive and 

significant effect, with digital trust being the most dominant factor. The three 

variables simultaneously explain 75.8% of the variance in digital gold investment 

intention. These findings confirm that trust in platform reliability and legality, 

supported by adequate financial literacy, forms the primary foundation of young 

investors' interest, outweighing the influence of social media-driven trends. 

Keywords: Fear of Missing Out, financial literacy, digital trust, investment 

intention, digital gold
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menurut data World Gold Council (2025), permintaan emas global meningkat 

sekitar 6% dibanding tahun sebelumnya. Di Indonesia, tren ini terlihat dari lonjakan 

transaksi emas ritel di Antam dan platform digital seperti Pegadaian Digital, 

Tokopedia Emas, dan Pluang, terutama dari kelompok usia 20–35 tahun yang mulai 

melirik emas sebagai instrumen aman penjaga nilai uang dari inflasi, sekaligus 

mengkombinasikannya dengan deposito atau reksa dana untuk portofolio yang 

seimbang (Irfan, 2025). Perkembangan teknologi kemudian melahirkan investasi 

emas digital, yang menawarkan imbal hasil lebih menarik berkat kemudahan akses 

dan fleksibilitas transaksi skala kecil, namun juga membawa risiko tersendiri seperti 

kejahatan siber, penipuan, fluktuasi pasar, dan biaya operasional (Gurbaxani, 

2023). 

    Fenomena pergeseran preferensi investasi ini sejalan dengan transformasi digital 

yang lebih luas dalam sektor keuangan Indonesia, di mana masyarakat semakin 

terbiasa mengalihkan aktivitas finansial konvensional ke platform berbasis 

teknologi. Kemudahan akses melalui aplikasi ponsel pintar, minimnya syarat modal 

awal, serta fleksibilitas transaksi kapan saja dan di mana saja menjadikan generasi 

muda sebagai kelompok yang paling responsif terhadap inovasi produk keuangan 

digital, termasuk emas digital. Pergeseran ini tidak hanya mengubah cara 

masyarakat berinvestasi, tetapi juga menuntut pemahaman baru mengenai faktor 

psikologis dan kognitif apa saja yang sesungguhnya mendorong keputusan investasi 

pada instrumen yang sepenuhnya bertumpu pada kepercayaan terhadap sistem 

digital, alih-alih kepemilikan fisik atas aset. 

 Urgensi memahami investasi emas digital semakin terasa di tahun 2026, saat 

perekonomian Indonesia menghadapi tekanan inflasi akibat gejolak harga energi 

global dari konflik Timur Tengah, yang membuat Bank Indonesia membatalkan 

rencana penurunan suku bunga. Di tengah ketidakpastian ini, emas tetap diminati 

karena terbukti menjadi instrumen lindung nilai yang andal saat krisis, sementara 
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OJK terus memperkuat regulasi untuk mendukung ekosistem investasi emas digital 

di Indonesia. 

 Data dari BAPPEBTI (2026) mencatat jumlah investor emas digital mencapai 

18,7 juta nasabah, didominasi usia muda (32,6% usia 18–24 tahun dan 36,3% usia 

25–34 tahun, dengan 35,1% berlatar belakang pelajar/mahasiswa), sekaligus 

menjadi dasar penentuan batasan populasi penelitian ini. Menariknya, mayoritas 

transaksi berskala kecil (94,9% di bawah 1 gram dan 92,6% di bawah Rp1 juta), 

sementara volume transaksi ICDX pada kuartal yang sama melonjak 246% menjadi 

30.921.382 gram. Pola transaksi kecil namun bervolume tinggi ini mengindikasikan 

adanya dorongan psikologis di balik keputusan investasi generasi muda, bukan 

semata pertimbangan rasional. 

       Karakteristik transaksi mikro namun masif ini juga mencerminkan pergeseran 

pola investasi Generasi Z yang berbeda dari generasi sebelumnya. Jika generasi 

terdahulu cenderung menunggu akumulasi modal yang cukup besar sebelum 

berinvestasi, Generasi Z tumbuh dalam ekosistem digital yang memungkinkan 

mereka memulai investasi dengan nominal sangat kecil secara berkala, sebuah 

kebiasaan yang sering disebut sebagai micro-investing. Pola ini menjadikan emas 

digital sebagai instrumen yang relevan sekaligus rentan terhadap terbentuknya 

perilaku investasi yang tidak sepenuhnya didasari pertimbangan rasional, 

mengingat kemudahan bertransaksi dalam jumlah kecil dapat menurunkan ambang 

psikologis seseorang untuk mengambil keputusan finansial secara impulsif tanpa 

evaluasi risiko yang memadai. 

 Merespons pertumbuhan ini, pemerintah menerbitkan Peraturan Bappebti 

Nomor 3 Tahun 2025 yang mengatur pengawasan ketat investasi emas digital, 

melibatkan Bursa Berjangka, Lembaga Kliring, dan Lembaga Depository, sebagai 

respons atas maraknya penawaran investasi ilegal yang mengincar investor pemula. 

Namun demikian, dari sekian banyak pelaku usaha, baru enam perusahaan yang 

mengantongi izin resmi sebagai Pedagang Emas Digital, termasuk PT Antam Tbk, 

PT Pluang Emas Sejahtera, PT Laku Emas Indonesia, dan PT Indogold Makmur 

Sejahtera. Ketimpangan antara jumlah pelaku usaha resmi dan maraknya 

penawaran ilegal ini menegaskan bahwa digital trust investor terhadap legalitas dan 
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transparansi platform menjadi fondasi utama minat investasi sekaligus pelindung 

dari risiko penipuan. 

 Dominasi investor muda dengan transaksi kecil ini juga mengindikasikan 

fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Sebagai pengguna aktif media sosial yang 

rentan terpapar konten aspirasional dan tren viral, FOMO mendorong keputusan 

finansial impulsif tanpa analisis risiko memadai, memicu loss aversion dan herding 

behavior dalam memilih platform investasi demi meredakan kecemasan sosial 

akibat tidak ikut serta dalam tren pasar (Azizah, 2025; Ardelia et al., 2025). Untuk 

mengimbangi dorongan FOMO yang irasional, investor muda memerlukan literasi 

keuangan memadai, yang terbukti membentuk sikap positif terhadap investasi dan 

mendorong pilihan yang lebih rasional serta berkelanjutan, sekaligus menjadi 

pembeda antara investor impulsif dan investor teredukasi (Rahmasari, 2025; 

Firdausi & Kurniawan, 2025). 

       Untuk memahami secara sistematis bagaimana dorongan psikologis semacam 

FOMO dapat berinteraksi dengan kapasitas kognitif individu dalam membentuk 

keputusan investasi, penelitian ini bersandar pada Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). TPB mendalilkan bahwa niat 

berperilaku (behavioral intention) dibentuk oleh tiga determinan utama, yaitu sikap 

terhadap perilaku (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi 

kendali perilaku (perceived behavioral control). Kerangka ini relevan digunakan 

karena minat investasi emas digital pada dasarnya merupakan bentuk niat 

berperilaku yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor emosional-sosial seperti 

FOMO, kapasitas kognitif seperti literasi keuangan, serta evaluasi rasional terhadap 

sistem seperti digital trust, sehingga TPB memberikan landasan yang tepat untuk 

menjelaskan kompleksitas keputusan investasi generasi digital native secara 

komprehensif. 

 Selain literasi keuangan, digital trust menjadi faktor krusial karena emas 

digital tidak berwujud fisik, sehingga investor perlu meyakini keandalan 

infrastruktur dan tata kelola risiko platform. Evaluasi rasional terhadap keamanan 

terbukti lebih berpengaruh terhadap minat investasi dibanding respons emosional 

semata, dan kredibilitas hukum yang transparan dari penyedia layanan akan 
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meningkatkan digital trust serta mendorong niat investor untuk terus menggunakan 

instrumen ini (Sugianto et al., 2026; Rehman & Siddiqui, 2026). 

      Signifikansi digital trust dalam konteks investasi non-fisik ini juga dapat 

dipahami melalui teori kepercayaan digital atau e-trust yang dikemukakan oleh 

Taddeo (2009), yang mendefinisikan kepercayaan digital sebagai mekanisme untuk 

mereduksi kompleksitas dan ketidakpastian dalam sistem sosial yang dimediasi 

perangkat digital tanpa kontak fisik langsung. Dalam transaksi emas digital, 

investor tidak pernah benar-benar memegang emas batangan secara fisik, sehingga 

seluruh keyakinan mereka terhadap keamanan aset sepenuhnya bergantung pada 

representasi elektronik, sertifikasi regulasi, dan reputasi platform. Kondisi ini 

menjadikan digital trust bukan sekadar faktor pelengkap, melainkan prasyarat 

psikologis fundamental yang harus terpenuhi sebelum investor bersedia 

menempatkan dananya pada instrumen yang tidak dapat mereka verifikasi 

keberadaannya secara langsung. 

 Fenomena ini juga relevan ditinjau dari perspektif Islam, mengingat 

mayoritas investor muda Indonesia beragama Islam. Perilaku FOMO yang 

mendorong keputusan impulsif sejalan dengan larangan mengikuti sesuatu tanpa 

dasar pengetahuan (QS. Al-Isra: 36) dan konsep israf-tabzir sebagai sifat 

menyerupai setan (QS. Al-Isra: 26–27), sehingga Islam menekankan kehati-hatian 

(tabayyun) yang sejalan dengan peran literasi keuangan sebagai penyeimbang 

FOMO. Di sisi lain, emas memiliki kedudukan khusus dalam Islam sebagai 

instrumen penyimpan nilai (HR. Ahmad), namun kepemilikannya membawa 

tanggung jawab agar tidak sekadar ditimbun tanpa dimanfaatkan (QS. At-Taubah: 

34–35) — prinsip yang relevan dengan pentingnya digital trust sebagai wujud nilai 

amanah dalam muamalah. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya relevan secara 

akademik-empiris, tetapi juga memiliki landasan nilai yang sejalan dengan etika 

keuangan Islam. 

      Landasan nilai keislaman tersebut secara lebih spesifik dapat dirangkum dalam 

kerangka Maqashid Syariah, khususnya prinsip hifzh al-mal atau perlindungan 

harta, yang menuntut agar harta dijaga melalui cara yang halal, jelas, dan terhindar 

dari gharar (ketidakjelasan), maysir (spekulasi), serta riba (Jasser Auda, 2008). 

Investasi emas digital, apabila dilakukan tanpa kehati-hatian dan semata didorong 
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oleh tren atau ketakutan tertinggal momentum, berpotensi mengarah pada praktik 

yang menyerupai maysir, sedangkan minimnya pemahaman terhadap akad dan 

mekanisme platform berpotensi menimbulkan gharar. Oleh karena itu, penelitian 

ini memandang penting untuk menempatkan Maqashid Syariah sebagai kerangka 

nilai pelengkap di samping TPB, guna menilai apakah minat investasi generasi 

muda pada emas digital terbentuk melalui jalur yang tidak hanya rasional secara 

perilaku, tetapi juga bertanggung jawab secara syariah. 

 Penelitian terdahulu telah mengkaji FOMO, literasi keuangan, dan digital 

trust secara terpisah, namun sebagian besar pada objek investasi lain seperti saham 

atau kripto, sementara penelitian yang mengintegrasikan ketiganya secara khusus 

pada konteks emas digital di Indonesia masih terbatas. Kesenjangan ini semakin 

relevan untuk dikaji mengingat karakteristik emas digital yang secara fundamental 

berbeda dari saham maupun kripto emas digital bersifat jauh lebih konservatif dan 

berorientasi jangka panjang sebagai instrumen lindung nilai, sementara saham dan 

kripto cenderung lebih volatil dan spekulatif.  

    Perbedaan karakteristik ini membuka kemungkinan bahwa pola pengaruh 

FOMO, literasi keuangan, dan digital trust pada emas digital tidak selalu identik 

dengan temuan pada instrumen investasi lain yang telah lebih banyak diteliti, 

sehingga replikasi maupun pengujian ulang ketiga variabel tersebut secara spesifik 

pada konteks emas digital menjadi kontribusi akademik yang berarti, sekaligus 

menjawab kebutuhan praktis akan pemahaman yang lebih utuh mengenai perilaku 

investasi Generasi Z Indonesia pada instrumen keuangan berbasis teknologi yang 

terus berkembang. Kesenjangan inilah yang mendasari penelitian dengan judul: 

"Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO), Literasi Keuangan, dan Digital 

Trust terhadap Minat Investasi Emas Digital". 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang fenomena yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Investasi Emas Digital? 
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2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi Emas Digital? 

3. Apakah Digital Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi Emas Digital? 

4. Apakah Fear of Missing Out (FOMO), Literasi Keuangan, dan Kepercayaan 

(Trust) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Investasi Emas Digital? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) secara 

parsial terhadap Minat Investasi Emas Digital. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Literasi Keuangan secara parsial 

terhadap Minat Investasi Emas Digital. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepercayaan (Trust) secara parsial 

terhadap Minat Investasi Emas Digital. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Fear of Missing Out (FOMO), 

Literasi Keuangan, dan Digital Trust secara simultan terhadap Minat Investasi 

Emas Digital. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Pengembangan Ilmu Manajemen Keuangan (Behavioral Finance):  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai 

perilaku investor retail, khususnya dalam memahami bagaimana faktor 

psikologis (Fear of Missing Out), aspek kognitif (Literasi Keuangan), dan 

jaminan keamanan digital (Digital Trust) berinteraksi dalam memengaruhi 

minat investasi masyarakat. 

b) Referensi Akademis Kontemporer:  

Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi, tolok ukur, 

atau data pembanding bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji 

topik adopsi teknologi finansial (fintech) dan komoditas digital di Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penyedia Layanan Investasi Emas Digital (Fintech & Perbankan):  

Penelitian ini memberikan masukan strategis mengenai pentingnya 

membangun ekosistem digital yang tepercaya (Digital Trust). Penyedia 

platform dapat memahami bahwa untuk menarik minat generasi muda, 

mereka tidak bisa hanya mengandalkan momentum viral (FOMO), 

melainkan harus berinvestasi pada transparansi sistem, edukasi fitur, dan 

mitigasi risiko demi kenyamanan pengguna. 

b) Bagi Regulator (Bappebti dan OJK):  

Hasil riset ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

otoritas terkait dalam merumuskan kebijakan edukasi publik, pentingnya 

pengawasan terhadap pedagang emas digital, serta pengetatan regulasi guna 

melindungi investor muda dari jerat investasi ilegal di media sosial. 

c) Bagi Masyarakat dan Investor Pemula:  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para 

investor retail (khususnya generasi muda) agar tidak sekadar ikut-ikutan 

tren yang viral, melainkan mulai membekali diri dengan literasi keuangan 

yang matang serta lebih selektif dalam memilih platform digital yang 

memiliki legalitas hukum resmi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur pemikiran dan 

penyusunan proposal penelitian ini, maka sistematika penulisan dibagi menjadi tiga 

bab secara berurutan sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah mengenai fenomena investasi 

emas digital, ketimpangan data bursa dengan jumlah pedagang berizin Bappebti, 

serta dinamika perilaku investor muda terkait variabel Digital Trust, FOMO, dan 

Literasi Keuangan. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB 2: KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang relevan dengan variabel-variabel 

penelitian (Manajemen Keuangan Keperilakuan, Minat Investasi, Fear of Missing 

Out, Literasi Keuangan, dan Digital Trust). Bagian ini juga menyajikan hasil telaah 

penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, serta visualisasi kerangka 

pemikiran/model penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan prosedur dan rancangan teknis penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel (purposive 

sampling), definisi operasional dan indikator variabel, metode pengumpulan data 

melalui kuesioner, serta teknik analisis data menggunakan metode statistik yang 

dipilih 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan terkait pengaruh 

Fear of Missing Out (FoMO), literasi keuangan, dan digital trust terhadap minat 

investasi emas digital pada Generasi Z di Indonesia. Hasil pengujian hipotesis 

pertama menunjukkan bahwa FoMO tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi emas digital, dengan koefisien jalur sebesar -0,073 dan p-value 0,107, 

sehingga H1 ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa dorongan emosional 

untuk mengikuti tren tidak menjadi faktor determinan utama dalam pembentukan 

minat investasi emas digital pada responden penelitian ini, berbeda dengan pola 

yang umumnya ditemukan pada instrumen investasi yang lebih spekulatif. 

Berbeda dengan FoMO, literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi emas digital, dengan koefisien jalur sebesar 

0,152 dan p-value 0,009, sehingga H2 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik pemahaman investor terhadap risiko, return, inflasi, dan diversifikasi, 

semakin besar pula minat mereka untuk berinvestasi pada instrumen ini. Sementara 

itu, digital trust juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi emas digital, dengan koefisien jalur sebesar 0,779 dan p-value 0,000, 

sehingga H3 diterima. Bahkan, digital trust terbukti menjadi variabel dengan 

pengaruh paling dominan dibandingkan FoMO dan literasi keuangan, menegaskan 

posisinya sebagai faktor kunci dalam pembentukan minat investasi pada instrumen 

yang tidak berwujud fisik ini. 

Secara simultan, ketiga variabel yang diuji dalam penelitian ini FoMO, 

literasi keuangan, dan digital trust mampu menjelaskan 75,8% variasi minat 

investasi emas digital (R² = 0,758), yang tergolong dalam kategori kuat atau tinggi, 

sementara sisanya sebesar 24,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan terhadap 

keandalan dan legalitas platform (digital trust), yang diikuti oleh kapasitas literasi 

keuangan investor, merupakan faktor utama yang membentuk minat generasi muda 
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untuk berinvestasi pada emas digital, sementara dorongan FoMO semata tidak 

terbukti cukup kuat untuk mendorong terbentuknya minat tersebut. 

B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini mengajukan 

beberapa saran bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Bagi penyedia layanan 

investasi emas digital, mengingat digital trust terbukti sebagai faktor paling 

dominan dengan koefisien jalur mencapai 0,779 jauh melampaui literasi keuangan 

(0,152) dan FoMO yang bahkan tidak signifikan penyedia platform disarankan 

untuk lebih memprioritaskan penguatan transparansi sistem, keamanan data, dan 

legalitas izin usaha dibandingkan sekadar mengandalkan momentum tren atau 

proyeksi imbal hasil untuk menarik minat investor muda. Mengingat mayoritas 

responden penelitian ini merupakan investor pemula dengan pengalaman 

berinvestasi kurang dari enam bulan (50%), platform juga disarankan 

menghadirkan fitur edukatif yang mudah diakses seperti simulasi risiko, penjelasan 

mekanisme akad, dan indikator legalitas yang tampil jelas pada antarmuka aplikasi, 

sehingga kepercayaan investor pemula dapat terbangun sejak interaksi pertama 

mereka dengan platform. 

        Bagi regulator, dalam hal ini Bappebti dan OJK, hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan untuk terus memperketat pengawasan terhadap pedagang emas 

digital berizin serta menggencarkan edukasi publik guna melindungi investor 

pemula dari platform ilegal yang marak beredar di media sosial. Temuan bahwa 

baru enam perusahaan yang mengantongi izin resmi di tengah 18,7 juta nasabah 

aktif menunjukkan adanya kesenjangan pengawasan yang perlu direspons dengan 

program sertifikasi atau labelisasi platform berizin yang mudah dikenali masyarakat 

awam. Selain itu, mengingat dominannya pengaruh digital trust dalam membentuk 

minat investasi, regulator disarankan turut mendorong kolaborasi dengan Dewan 

Syariah Nasional-MUI untuk memastikan platform emas digital berbasis syariah 

memiliki sertifikasi kesyariahan yang jelas, sehingga aspek legalitas hukum positif 

dan kepatuhan syariah dapat berjalan beriringan dalam membangun kepercayaan 

investor muslim. 



 
 

62 
 

    Bagi investor pemula dan masyarakat luas, disarankan untuk terus meningkatkan 

literasi keuangan sebelum berinvestasi serta lebih selektif memilih platform yang 

memiliki legalitas resmi, alih-alih hanya mengikuti tren yang sedang viral di media 

sosial. Temuan bahwa FoMO tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi pada penelitian ini justru dapat dimaknai sebagai penguat bagi investor 

muda untuk semakin memprioritaskan evaluasi rasional atas keamanan dan 

legalitas platform dibandingkan sekadar dorongan untuk tidak tertinggal tren. 

Mengingat pula bahwa mayoritas responden berstatus pelajar/mahasiswa dengan 

pendapatan atau uang saku terbatas, masyarakat pada kelompok ini disarankan 

memanfaatkan fleksibilitas transaksi skala kecil pada emas digital secara bertahap 

dan konsisten, tanpa tergesa-gesa mengalokasikan dana dalam jumlah besar 

sebelum benar-benar memahami risiko dan mekanisme platform yang digunakan. 

       Bagi peneliti selanjutnya, mengingat model penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan 75,8% variasi minat investasi, disarankan untuk menambahkan 

variabel lain di luar model ini, misalnya risk perception atau financial well-being, 

guna menjelaskan sisa 24,2% variasi yang belum terungkap. Peneliti selanjutnya 

juga disarankan memperluas cakupan sampel di luar Generasi Z, mengingat data 

BAPPEBTI menunjukkan investor emas digital juga mencakup kelompok usia 25–

34 tahun dalam proporsi yang cukup besar, serta mempertimbangkan variabel 

moderasi atau mediasi, seperti institutional trust sebagaimana ditemukan oleh 

Zuhro et al. (2026), untuk memperdalam pemahaman mekanisme antarvariabel. 

Selain itu, mengingat hasil penelitian ini menunjukkan arah koefisien FoMO yang 

negatif meski tidak signifikan, penelitian mendatang dapat mengeksplorasi lebih 

jauh kemungkinan adanya kewaspadaan kolektif (collective vigilance) di kalangan 

investor muda Indonesia melalui pendekatan kualitatif atau wawancara mendalam, 

guna memperkaya temuan kuantitatif yang telah dihasilkan pada penelitian ini. 

          Sebagai penutup, temuan bahwa digital trust menjadi faktor paling dominan 

dalam membentuk minat investasi emas digital pada Generasi Z memberikan 

implikasi strategis bahwa masa depan industri fintech syariah, khususnya emas 

digital, akan sangat ditentukan oleh sejauh mana pelaku industri mampu 

membangun ekosistem yang transparan dan tepercaya, bukan semata oleh 

gencarnya promosi atau momentum tren pasar. Sinergi antara penguatan digital 
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trust oleh penyedia layanan, pengawasan ketat oleh regulator, peningkatan literasi 

keuangan oleh masyarakat, serta pengembangan model penelitian yang lebih 

komprehensif oleh akademisi diharapkan dapat menciptakan ekosistem investasi 

emas digital yang tidak hanya bertumbuh secara kuantitas, tetapi juga sehat secara 

kualitas dan sejalan dengan prinsip kehati-hatian yang dianjurkan dalam 

pengelolaan harta. 
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